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PENDAHULUAN

Sawah tadah hujan yang dicirikan dengan sumber PENgairan berggy
dari curahan hujan dan memerlukan pengelolaan tanaman berbasis
konservasi air dalam satu kesatuan pola tanam yang didasarkan pada
peluang curah hujan yang ada. Teknik pengolahan tanah yang tepat, car,
tanam (gogorancah atau pesemaian kering), penggunaan pupuk organik
pemulsaan, penggunaan varietas genjah yang toleran kekeringan, sert,
pemanfaatan sumber air yang ada, termasuk untuk budidaya ikan
merupakan aspek-aspek yang dipadukan, sehingga membentuk suatu sistem
usahatani terpadu tanaman-ternak-ikan (Crop - Fish - Livestock System/

CFLS) .

Pada saat musim hujan sering mengalami kelebihan air sedangkan dj
musim kemarau terjadi defisit air. Untuk mengatasi kelebihan dan
kekurangan air dapat dilakukan dengan konservasi air melalui teknik
pemanenan air (water harvesting technique) dengan embung pada musim
hujan dan digunakan mengairi tanaman di musim kemarau. Disamping itu
embung dapat digunakan sebagai kolam pemeliharaan ikan dan sumber air
untuk minum ternak atau keperluan rumah tangga (Gambar 1).

Dalam kegiatan usahatani rumah tangga (Farm Household) di lahan
sawah tadah hujan biasanya melibatkan ternak sebagai sumber pendapatan
rumah tangga tambahan. Pengelolaan tanaman dan ternak secara terpadu
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Gambar 1. Sistem pemanenan air dengan embung
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n“\nglmsill\.m biomas pakan ternak, sedangkan kotoran ternak

dapd Lan cebagai pupuk o1 ganik. Biomas dari hasil panen tanaman dapat
ynakan antuk pakan tet nak potensial terutama di musim kemarau yang

! |“; mongalnmi kekurangan pakan. Keberadaan embung sangat memo-

S lam mengairt tanaman di musim kemarau, sel;inggla mening-
oduksi hasil biji maupun biomas tanaman sebagai pakan ternak.
oada musim hujan yaitu disaat pemanfaatan air embung belum optimal

untuk mengairi tanaman, dapat dimanfaatkan untuk memelihara ikan dan
tebutuhan minum ternak.

A Usahatani Tanaman Pangan

pengelolaan tanaman pangan dalam satu kesatuan pola tanam dengan
memanfaatkan air embung pada musim kemarau dapat meningkatkan
produktivitas dan intensitas tanaman. Penanaman padi secara gogorancah
yang dilakukan lebih awal, yaitu pada saat terjadi 2-3 kali hujan (kondisi
tanah kapasitas lapang), dilakukan penanaman langsung dengan biji secara
gogo, selanjutnya pada saat intensitas dan distribusi hujan tinggi perta-
naman padi dikondisikan menjadi padi sawah (Gambar 2).

Setelah panen padi gogorancah dilakukan penanaman jagung dengan
sistem tanam rapat (75 cm x 10 cm) yang tujuannya untuk menghasilkan
biomas pakan ternak, jagung sayur dan biji (Gambar 3). Setelah tanaman
jagung berbunga (tongkol keluar rambut) sekitar umur 56 hari, pertanaman
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Gambar 2. Pertanaman padi gogorancah
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Gambar 3. Pertanaman jagung jarak tanam rapat

diperjarang secara selang seling sehingga jarak tanamnya menjadi 75 cm
x 20 cm dan dibiarkan sampai panen biji tua, dan hasil penjarangan meng-
hasilkan jagung sayur (baby corn) dan biomas (tebon) untuk pakan ternak
(Gambar 4). Pertanaman jagung pada musim tanam ketiga (MK2) dibantu
dengan pengairan dari embung. Dari hasil analisis usahatani dengan per-
baikan teknik tanam dalam pola tanam padi gogorancah—jagung/jagung
sayur—jagung/jagung sayur menunjukkan kalayakan secara ekonomi karena
mempunyai B/C ratio > 1 (Tabel 1).
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Gambar 4. Jarak tanam jagung 75 cm x 10 cm dan setelah umur 56
hari diperjarang (v) menjadi 75 cm x 20 cm

B. Usaha lkan

Eml:_)ung sebagai upaya konservasi air di kawasan sawah tadah hujan
dapat dlmanfaatkqn untuk memelihara ikan. Pemeliharaan ikan nila di
dalam embung bisa menggunakan jaring apung atau karamba untuk
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rabel 1- Analisis usah.atani d'fllam pola tanam padi gogorancah-

jagung sayur/jagung-jagung sayur/ Jjagung di lahan sawah

tadah hujan
_— Pola Tanam

Kegiatan Padi Jg Sayur/ Jg Sayur/
Gogorancah Jagung Jagung
fisik nilai fisik Nilai fisik Nilai
(Rp/ha) (Rp/ha) (Rp/ha)

- (x Rp.000)
Tenaga Kerja 181 2582 109 1.423] 131 1.760
(HOK/Ha)
Saprodi (kg; Itha) 437\ 757,5| 2.435| 1.220| 435 820
Biaya produksi 3.339,5 2.643 2.580
Hasil (kg/ha) :
_padi 5.887| 9.419,2 - - - -
- jagung sayur - -| 2.989| 1.494,5| 2.798| 1.399
- jagung pipilan - -| 4.000| 5.000| 3.880| 4.656.
- bobot biomas - -| 8.626 862,6| 8.142| 8.14,2
Total nilai hasil 9.419,2 7.357,1 6.869,2
Keuntungan 6.079,7 4.714,1 4.289,2
B/C ratio 1,82 1,78 1,66

mempermudah dalam pemeliharaan. Keuntungan pemeliharaan ikan nila
dala"_’ jaring apung lebih tinggi apabila populasi ikan yang mati atau hilang
Maksimal 10% atau waktu pemeliharaan ikan lebih lama yaitu dimulai dari

i“m musim hujan sampai kondisi air dalam embung sudah tidak memung-
Inkan untuk pemeliharaan ikan (Tabel 2).

C. Usaha Ternak

o Berkaitgn dengan keterpaduan antara usahatani tanaman dengan usaha
nak (sapi), penerapan teknologi tanam jagung secara rapat bertujuan
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Tabel 2. Pertumbuhan ikan nila di embung, Desa
Tempuran, Kec. Ngluyu, Kab. Nganjuk

Variabel " Sebarikan | Panenikan
Panjang (cm) s o 7,5 -
Berat : g/ckor 12,4 27,6
kg/1000 ckor 12,4 27,6
Nilai jual (Rp) 200.000 276.000
Keuntungan (Rp) - 76.000

Keterangan: Panen ikan umur 60 hari dari saat sebar Harga
bibit ikan (ukuran 5 cm) = Rp. 200.000/1000 ekor Harga
jual ikan konsumsi (ukuran 7,5 cm) = Rp. 10.000/kg

menghasilkan biomas pakan ternak yang akan mendukung penyediaan
pakan hijauan, sedangkan kotoran ternaknya dapat dikembalikan ke lahan
sebagai pupuk organik. Kotoran ternak dapat dibuat bokashi sebelum
diberikan ke lahan yang tujuannya untuk meningkatkan ketersediaan hara
bagi tanaman serta tidak menyebabkan sumber penyakit (Gambar 5).

Gambar 5. Pembuatan bokashi dari kotoran ternak sapi

470

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

